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ABSTRAK

Telah diisolasi skopoletin dari buah mengkudu (Morinda cirrifolia Linn.)
dan diuji pengaruhnya secara in vivo terhadap aktifitas dan kapasitas fagositosis
makrofag peritoneal mencit putih jantan (Mus musculus) yang diinduksi dengan
Staphvlococcus aurens (SA). Skopoletin dengan dosis 1 mg, 5 mg, dan 10 mg/ kg
berat badan serta Na CMC 0,5% sebagai kontrol diberikan per oral selama 7 hari.
Aktifilas dan kapasitas fagositosis dihitung pada hari kedelapan setelah jumlah sel
leukosit darah dihitung dan suspensi SA disuntikkan intraperitoneal. Hasil uji
menunjukkan skopoletin dengan dosis 1 mg, 5 mg, and 10 mg/ kg berat badan
tidak mempengaruhi jumlah sel leukosit, tetapi meningkatkan aktifitas fagositosis
secara bermakna (P<0,05) masing-masing 90,13%; 91.68%: dan 91.68%
dibandingkan kontrol 84,93%, serta meningkatkan kapasitas fagositosis secara
sangat bermakna (P<0.01) masing-masing 80.33; 83.73; dan 88.87dibandingkan
kontral 76,00.



I. PENDAHULUAN

Mengkudu (Morinda citrifolia Linn.) merupakan tanaman asli Asia Tenggara
(Indonesia) dan dapat ditemukan di daerah tropis (Djauhariva, 2003; Nelson, 2006;
Waha, 2000). Permintaan terhadap jus buahnya tinggi sebagai obat alternatif.
Tanaman ini merupakan sumber obat yang berpotensi dan dipandang sebagai Huwai
Magical Plant karena dipercaya mampu mengobati berbagai macam penyakit
(Handerson & Handcok, 1989; Jayaraman, Manoharan & Illanchezian, 2008; Wang ¢/
al., 2002).

Buah mengkudu dapat meningkatkan aktifitas sitem imun inang dan
mengurangi aktifitas imunosupresif. Buah mengkudu dilaporkan dapat menginduksi
aktivasi dari makrofag dan menstimulasi  faktor sistem imun antara lain fumor
necrosis factor alpha (TNF-a), interleukin | beta (IL-1B), IL-10, 1L-12 p70 dan
interferon gamma (INF-y) (Hutomo, Sutarno, Winarno & Kusmardi, 2005).

Komponen utama mengkudu adalah skopoletin, alkaloid, antrakuinon (seperti
nordamnakamtal, rubiadin, morindon), karoten, vitamin C. asam linoleat. alizarin,
asam oktanoat, vitamin A, asam caprilat, asam ursolat, dan rutin (Djauhariva, 2003;
Mularidharan & Srikanth, 2009; Wang er al.. 2002). Skopoletin penting dalam
khasiat mengkudu untuk kesehatan dan disarankan sebagal marker untuk standarisasi

produk dan uji farmakokinetika mengkudu (Djauhariva, 2003: Issell, Franke &

Fielding, 2008: 5., 2007; Waha, 2000; Wang er al.. 2002).




Skopoletin merupakan senyawa golongan kumarin  sederhana. Senyawa
volongan ini dilaporkan memiliki aktifitas imunomodulator dan dapat menstimulasi
makrofag (Kostova, 2005; Lacy & O’Kennedy, 2004; Zlabinger, 1994).

Makrofag adalah sel fagosit terpenting vang berasal dari sel monosit vang
telah dewasa. Umurnya dapat mencapai beberapa bulan bahkan tahun (Kresno, 1991
Subowo, 1993). Sel ini memiliki dua fungsi utama yaitu menghancurkan antigen dan
menyajikannya kepada limfosit T, ini dikenal dengan Anrigen Presenting Cell. Ini
merupakan tahap awal terjadinya respon imun selular dan humoral. Makrofag
teraktifkan akan memproduksi sejumlah faktor penting untuk respon imun. antara lain
IL-1, IL-2, IL-6, TNF-n, IFN-y (Kindt, 2007: Kresno, 199: Subowo, 1993).

Rerdasarkan hal di atas, skopoletin diduga sebagai senyawa yang bertanggung
jawab terhadap khasiat buah mengkudu yang dapat menginduksi aktivasi makrofag,

Oleh sebab itu peneliti mencoba menguji aktifitas dan kapasitas skopoletin dari buah

mengkudu terhadap aktifitas dan kapasitas makrofag.




IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

W Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
schagai berikut:
1. Dari sokletasi 2,12 kg daging buah mengkudu (Morinda citrifolia Tinn.)

kering didapatkan ekstrak diklorometan sebanvak 30.7 g. Dari 104 ¢

e ——— e —

ckstrak diklorometan diperoleh skopoletin berupa serbuk kekuningan

‘] sebanyak 500,25 mg (84.8 ppm dari daging buah basah) Rf 0,775 dengan
eluen n-heksan: etil asetat (1:4) vang meleleh pada suhu 203-204"C.

2. Pemberian skopoletin dari buah mengkudu pada dosis 1 mg/kgBB, 5

i mg/kgBB, 10 mg/keBB dapat meningkatkan aktifitas atau  indeks

fagositosis dan kapasitas fagositosis makrofag seiring meningkatnya dosis,

Jumlah sel neutrofil, eusinofll, monosit dan limfosit darah tidak berbeda

nyata terhadap kontrol.

4.2 Saran
Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan uji efek skopoletin

dari buah mengkudu terhadap kemotaksis, migrasi dan ledakan oksidatil pada

makrofag,
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